BAB V1
PENUTUP

Pada Bab VI ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dari hasil analisa

dan pengolahan data serta saran-saran yang mungkin dapat diajukan ke

perusahaan.

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan, kesimpulan yang diambil dari

penelitian ini adalah:

1.

UMKM Jaya Hikma Bordir & Konveksi Bandung yang merupakan
perusahaan yang bergerak dibidang pembuatan pakaian. Dalam
strategi make to order di UMKM Jaya Hikma Bordir & Konveksi
Bandung tentunya fluktuasi order tidak dapat menjadi pedoman
pemilik usaha untuk menentukan lamanya penyelesaian produksi.
Selain operator juga bekerja lembur untuk mencapai target produksi
apabila permintaan konsumen meningkat. Oleh karena itu perusahaan
perlu melakukan pengukuran kerja untuk dapat mengetahui waktu

standar yang dibutuhkan dalam proses pembuatan pakaian.

. Faktor-faktor yang digunakan dalam pengukuran waktu kerja

menggunakan metode studi waktu adalah faktor penyesuaian dan
faktor kelonggaran, kedua faktor ini sangat mempengaruhi dalam
menentukan waktu standar pada proses pembuatan pakaian semakin
besar nilai penyesuaian dan kelonggaran semakin besar pula waktu

standar yang diperoleh.

. Waktu standar untuk pembuatan baju kemeja selama 1,28 jam

menghasilkan output produksi 3 unit/hari, pembuatan jaket
almamater memakan waktu selama 5,43 jam menghasilkan jumlah
output produksi 1 unit/hari dan baju seragaman keamanan dengan
waktu 3,26 jam jumlah output yang dihasilkan 2 unit/hari.

Perbandingan produktivitas pekerja pada pengukuran sebelum dan
sesudah dilakukannya pengukuran waktu standar, didapat

pengurangan waktu kerja untuk pembuatan 18 unit baju kemeja



selama 14,4 jam dan produktivitas naik sebesar 2,98%, pembuatan
18 unit jaket almamater terdapat pengurangan waktu kerja selama
5,6 jam dengan naiknya produktivitas kerja sebesar 5,3% dan
pembuatan 15 unit baju seragam keamanan didapat pengurangan
waktu kerja selama 7,5 jam dengan produktivitas kerja naik sebesar

6,03%.

6.2 Saran

1. Dengan penentuan waktu standar kerja ini diharapkan pemilik usaha
dapat menjadikan acuan untuk memperhitungkan jumlah produk dalam
pencapaian target produksi yang dihasilkan.

2. Pemilik usaha diharapkan dapat memaksimalkan tingkat produktivitas
karyawan dengan cara melakukan pelatithan atau memberikan contoh
kepada para pekerja agar bisa bekerja lebih terampil.

3. Untuk hasil penelitian ini akan bisa menjadi acuan untuk penelitian
berikutnya guna penentuan waktu standar kerja dan tingkat produktivitas

karyawan.
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